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Abstract

This study aimed to determine the effect of the use of problems based learning model and think of creative
learning about the chemistry students' learning outcomes. The research was carried out in Primary
School Tarunanagara 01 Kec.Cigeulis KAB. PandeglangfromMarch2013until June 2013.The population
in this study all students who were in classes X-1 and X-2 Primary School Tarunanagara 01 of 60
people.Research methods using experimental design by the treatment of the student group (treatment)
using problems based learning model, whereas for the control class using ekspositori.Data collection
techniques to obtain a group of students of high and low creatif thinking by providing a questionnaire
using a scale likerst, while to obtain data on learning outcomes using achievement test or post-test (post-
test). Techniques of data analysis of data conducted by analysis of variance (ANOVA) with two-way
significance level = 0.05 or 5%.The first hypothesis There are differences in learning outcomes between
students learning chemistry using a problems based learning model and lecture to use declared by Turkey
test results Qh > 12.29 3.85 Qt. There are differences in the results of the second hypothesis students
learn chemistry between the high and low critical thinking expressed by Turkey test results Qh > 5.16
3.85 Qt. There is a third hypothesis that the interaction between learning problems based learning model
model with the creative thinking of students in learning chemistry interactions described statistically
calculated F = 4.57 > F table = 3.99. The fourth hypothesis There is a difference in learning outcomes of
students who think critically chemical high that followed the use of a problems based learning model
compared to learning labs using lectures, statistically influence the test results can be expressed by
Turkey is Qh = 9.73> = 2.98 Qt. The fifth hypothesis there is a difference in learning outcomes chemistry
students who think critically low that followed the use of model-based learning compared to learning to
use the laboratory test results metodeekspositoridengan Turkey is Qh = 25.36>Qt = 2.89
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
dan berpikir kreatif terhadap hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tarunanagara 01
Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang dari bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Juni 2016.Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa yang berada di kelas X-1 dan X-2 SDN Tarunanagara 01 berjumlah 60 orang.
Metode penelitian menggunakan rancangan eksperimen dengan melakukan perlakuan terhadap kelompok
siswa (treatment) menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan untuk kelas kontrol
menggunakan metode ekspositori.Teknik pengumpulan data untuk memperoleh kelompok siswa yang
berpikir keatif tinggi dan rendah dengan cara memberikan angket dengan menggunakan skala likerst,
sedangkan untuk memperoleh data hasil belajar mengunakan tes prestasi atau tes akhir (post test). Teknik
analisis data data dilakukan dengan analisis varians (Anova) dua arah dengan taraf signifikansi =
0,05 atau 5%.hipotesis pertama Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara pembelajaran
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran menggunakan metode ekspositori
dengan dinyatakan dengan hasil uji Turkey Qn 12,29 > Q; 3,85. Hipotesis kedua terdapat perbedaan hasil
belajar IPA siswa antara yang berpikir kreatif tinggi dan rendahdinyatakan dengan hasil uji Turkey Qn
5,16 > Q: 3,85. Hipotesis ketiga terdapat interaksi antara model pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA secara statistik
interaksi digambarkan F hiung = 4,57 > Frave = 3,99. Hipotesis keempat Terdapat perbedaan pada hasil
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belajar IPA siswa yang berpikir kreatif tinggi yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaranberbasis masalah dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode ekspositori,
secara statistik pengaruh tersebut dapat dinyatakan dengan hasil uji Turkey adalah Qn = 9,73 > Q;= 2,98.
Hipotesis kelima terdapat perbedaan pada hasil belajar IPAsiswa yang berpikir kreatif rendah yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajran berbasis masalah dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan metode ekspositori dengan hasil uji Turkey adalah Qn = 25,36 > Q;= 2,89

Kata kunci: Model Berbasis masalah, berpikir kreatif, dan hasil belajar IPA, Penelitian Eksperimental

A PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Usaha peningkatan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas akan diperoleh
melalui strategi pembelajaran yang mampu
memperbaiki sistem pendidikan yang telah
berlangsung selama ini. Salah satu tolok ukur
keberhasilan seorang guru adalah bila dalam
pembelajaran mencapai hasil yang optimal.
Keberhasilan ini sangat bergantung pada
kemampuan guru untuk mengelola proses
pembelajaran. Hal ini memiliki makna bahwa
proses pembelajaran merupakan kegiatan yang
perlu mendapatkan perhatian lebih, karena pada
proses pembelajaran diharapkan terjadi interaksi
langsung antara guru dengan siswa dan interaksi
antar siswaitu sendiri.

Belajar konsep merupakan hasil utama
pendidikan. Konsep-konsep merupakan batu-
batu pembangun (building block) dalam
berpikir. Konsep-konsep dasar bagi proses
pembangunan mental yang tinggi untuk
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi.
Untuk  memecahkan  masalah,  seorang
siswaharus mengetahui aturan-aturan yang
relevan, dan aturan ini berdasarkan pada
konsep-konsep yang diperolehnya. Belajar
konsep merupakan belajar tentang bagaimana
klasifikasi atau pengelompokan peristiwa-
peristiwa atau objek-objek dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan ciri, karakter atau
atribut yang dimiliki sehingga membedakan
dengan yang lain. Pemahaman siswa terhadap
suatu konsep akan lebih memudahkan siswa
memahami  konsep-konsep  lainnya  serta
mengorganisasikan,  sehingga  diharapkan
pemahaman dan hasil belajarnya semakin
meningkat.

Salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan Indonesia sekarang ini adalah
masih lemahnya proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Pembelajaran diarahkan untuk
menghafal dan menimbun informasi, sehingga
siswa pintar secara teoritis tetapi miskin
aplikasi. Misalnya pada mata pelajaran IPAtidak
dapat mengembangkan kemampuan  siswa
untuk berpikir kreatif dan sistematis, karena
strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan
secara baik dalam setiap proses pembelajaran.

Terdapat beberapa hal yang sangat
penting tentang konsep pendidikan yang
diamanatkan dalam undang-undang tersebut
yaitu: (1) Proses pendidikan di sekolah
diarahkan pada pencapaian tujuan, (2)
Pendidikan tidak semata-mata untuk mencapai
hasil belajar, tetapi bagaimana proses belajar
yang dilakukan dalam mencapai hasil belajar.
(3) Proses belajar haruslah berorientasi pada
siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan
potensi  dirinya, (4) Proses pendidikan
hendaknya bermuara kepada pembentukan
sikap, kecerdasan atau intelektual, serta
pengembangan  keterampilan anak  sesuai
dengan kebutuhan. Namun pada kenyataannya,
konsep pendidikan yang diamanatkan pada
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut
belum terlaksana sepenuhnya.

Gejala umum proses pendidikan di
sekolah terlalu menjejali otak anak dengan
berbagai bahan ajar yang bersifat hafalan, yang
kurang diarahkan untuk membentuk manusia
yang cerdas, memiliki kemampuan
memecahkan masalah hidup, dan menjadi
manusia yang kreatif dan inovatif. Walaupun
ada siswa yang mampu memiliki tingkat hafalan
yang baik terhadap materi pelajaran yang
diterimanya, namun kenyataan mereka sering
kurang memahami dan mengerti secara
mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan
tersebut (Depdiknas, 2003).
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Kondisi ini  juga terjadi pada
pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa
selama ini proses pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar masih banyak yang dilaksanakan secara
konvensional. Kecenderungan yang sering
terjadi,  kegiatan = pembelajaran  kurang
memfokuskan pada pengembangan
keterampilan proses sains siswa. Pada akhirnya
kegiatan pembelajaran IPA dilakukan hanya
terpusat pada penyampaian materi dalam buku
teks. Seharusnya untuk jenjang Sekolah Dasar,
yang diutamakan adalah bagaimana
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya
berpikir siswa terhadap suatu masalah (Marjono
dalam Susanto, 2013: 167).

Pembelajaran IPA atau sains
menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
memahami alam sekitar melalui proses
“mencari tahu” dan “berbuat”, schingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam (Candra,
2013). Pada dasarnya pembelajaran IPA atau
sains di Sekolah diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari,
yang didasarkan pada metode ilmiah yang
terwujud melalui suatu rangkaian kerja ilmiah,
nilai dan sikap ilmiah. Dengan demikian, IPA
merupakan tahap awal untuk memberi bekal
kemampuan kepada siswa agar mereka dapat
berpikir kreatif, kreatif, dan logis dalam
menghadapi  berbagai permasalahan hidup
seperti isu-isu dan perkembangan dalam
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
serta seni (Candra, 2013). Namun apabila proses
pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat
pada guru, maka hal tersebut justru akan
menghambat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Banyak hal yang mempengaruhi
pembelajaran IPA di kelas tidak banyak
mengalami peningkatan khususnya dilihat dari
hasil belajar siswa yang masih rendah, itu
menandakan bahwa pembelajaran tersebut
belum mencapai target yang ditentukan.
Hambatan-hambatan tersebut adalah seperti
kurikulum vyang tidak tepat, metode dalam
penyampaian materi yang membosankan, sarana
dan prasarana yang tidak memadai, atau bahkan
lingkungan yang kurang mendukung dalam
proses pembelajaran tersebut.
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Salah satu pendekatan pembelajaran
yang sejalan dengan hakikat konstruktivisme
adalah pembelajaran berbasis laboratorium
Pada pembelajaran berbasis laboratorium,
belajar lebih diarahkan pada experimental
learning berdasarkan  pengalaman  konkrit,
diskusi dengan teman yang selanjutnya akan
diperoleh ide dan konsep baru. Belajar
dipandang  sebagai  proses  penyusunan
pengetahuan  dari  pengalaman  Kkonkrit,
aktivitas  kolaboratif dan refleksi serta
interpretasi. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis  laboratorium  dapat  digunakan
sebagai alternatif pembelajaran yang dapat
mendorong siswa belajar aktif untuk
merekonstruksi kembali pemahaman
konseptualnya.

Pembelajaran Berbasis Masalah menjadi
strategi pembelajaran yang baik bagi peserta
didik untuk mengembangkan  keterampilan,
kemampuan berpikir (hands on dan mind on)
karena peserta didik dituntut untuk aktif dalam
memecahkan masalah, berpikir kreatif dan
kreatif dalam menganalisis dan
mengaplikasikan fakta-fakta, menemukan
konsep, dan prinsip-prinsip agar menjadi
lebih  bermakna. Kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kreatif dan kreatif
merupakan hakekat tujuan pendidikan dan
menjadi kebutuhan bagi peserta didik untuk
menghadapi dunia nyata.

Dalam kegiatan Pembelajaran Berbasis
Masalah ini para siswa dilatih untuk bekerja
ilmiah dalam  memahami  fenomena dan
peristiva melalui observasi, eksperimentasi,
serta  kegiatan  empiris dan  analitis.
Berdasarkan pengalaman ini siswa akan
memiliki sikap dan nilai yang cenderung
mencirikan  pekerjaan  mereka. Pendidikan
sains perlu memupuk sikap ilmiah  melalui
Model Pembelajaran Berbasis Masalah.

Hasil belajar merupakan tolok ukur dari
keberhasilan peserta didik. Belajar  akan
menjadi baik apabila didukung oleh model
pembelajaran yang tepat, memiliki motivasi
belajar agar proses pembelajaran pada mata
pelajaran Ilmu IPA menjadi bermakna dan
berhasil guna dalam mencapai hasil belajar yang
optimal.

Begitu juga dari data yang diperoleh di
SDN Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang, nilai hasil belajar siswa kelas V
pada bidang studi IPA masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
yang sekolah tersebut targetkan yaitu 75, namun
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masih banyak siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM. Pembelajaran dengan metode
ekspositori kurang memenuhi tuntutan tujuan
mata pelajaran IPA saat ini. Tuntutan
pendidikan  IPA, tidak hanya  untuk
meningkatkan kemampuan dan konsep saja,
tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir siswa. Pembelajaran dengan metode
ekspositori telah berdampak pada rendahnya
motivasi dan hasil belajar yang diperoleh siswa.
Sehubungan dengan permasalah tersebut , maka
perlu adanya perbaikan dalam  proses
pembelajaran agar siswa terlibat aktif dalam
proses penyelidikan ilmiah secara langsung
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan pemahaman sikap ilmiah yang pada
akhirnya pencapaian hasil belajar yang
memuaskan.

Berdasarkan studi pendahuluan,
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa di bawah KKM diantaranya cara
penyampaian materi yang masih kurang tepat
atau kurang berinovasi, masih menggunakan
cara lama yaitu dengan metode ekspositori,
penugasan dan lain sebagainya. Sementara cara
atau metode penyampaian materilah salah satu
faktor yang sangat penting dalam tercapainya
suatu terget nilai atau target kurikulum. Proses
belajar yang menyenangkan akan selalu
membekas lama dan akan berkesan dalam diri
setiap siswa, sehingga materi yang disampaikan
mudah diterima dan diserap dengan mudah oleh
siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut maka
yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana
cara mengajarkan atau memperkenalkan
suatu konsep yang baru kepada siswa? Secara
lebih spesifik bagaimana desain pembelajaran
yang mestinya dirancang oleh guru untuk
memperkenalkan suatu konsep yang baru
kepada siswa? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka diperlukan teori-teori belajar
untuk menjelaskan bagaimana siswa belajar
suatu konsep dan menjadikan berbagai hasil
penelitian sebagai rujukan. Selain itu peneliti
perlu  mengetahui pengetahuan awal siswa
sebelum pembelajaran.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) menjadi strategi pembelajaran yang baik
bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan berpikir (hands ond
dan minds on) karena siswa dituntut untuk aktif
dalam memecahkan masalah, berpikir kreatif
dalam menganalisis dan mengaplikasikan
fakta-fakta, menemukan konsep, dan prinsip-
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prinsip  agar  menjadi lebih  bermakna.
Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kreatif merupakan hakekat tujuan pendidikan
dan  menjadi kebutuhan bagi siswa untuk
menghadapi dunia nyata.

Dalam kegiatan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) ini para siswa dilatih
untuk  bekerja ilmiah dalam  memahami
fenomena dan peristiwva melalui observasi,
eksperimentasi, serta kegiatan empiris dan
analitis. Berdasarkan pengalaman ini siswa
akan memiliki sikap dan nilai yang cenderung
mencirikan pekerjaan mereka. Pendidikan IPA
perlu memupuk sikap ilmiah melalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah.

Hasil belajar merupakan tolok ukur dari
keberhasilan peserta didik. Belajar  akan
menjadi baik apabila didukung oleh model
pembelajaran yang tepat, memiliki motivasi
belajar agar proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPA menjadi bermakna dan berhasil
guna dalam mencapai hasil belajar yang
optimal.

Materi Gaya Magnet pada mata pelajaran
IPA kelas V semester 2 jarang diangkat sebagai
permasalahan di SDN Tarunanagara 01 Kec.
Cigeulis Kab. Pandeglang. Penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dalam materi
ini, agar siswa dapat mengemukakan alasan,
pertanyaan pada tiap tahap pemecahan masalah,
dan terlibat dalam diskusi yang bermakna. Oleh
Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  menggunakan  Model
Pembelajaran  Berbasis Masalah sehingga
masalah yang sukar dipelajari akan menjadi
lebih konkrit dan mudah dipahami. Selain itu
proses yang terjadi selama Model Pembelajaran
Berbasis Masalah tentang materi Gaya Magnet
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dan berpikir kreatif.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di
atas, maka dapat di rumuskan permasalahan
adalah  sebagai berikut: Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) dan metode ekspositori?;
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA
antara siswa yang berpikir kreatif tinggi dan
berpikir kreatif rendah?; Apakah terdapat
interaksi antara Model Pembelajaran Berbasis
(PBM) Masalah dan berpikir kreatif terhadap
hasil belajar siswa ?; Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki
sikap  berpikir  kreatif  tinggi  dengan
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
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Masalah ~ (PBM)  dibandingkan  dengan
pembelajaran  yang menggunakan  model
ekspositori ?; Apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang memiliki sikap berpikir
kreatif rendah dengan menggunakan Model
Pembelajaran  Berbasis Masalah  (PBM)
dibandingkan dengan pembelajaran  yang
menggunakan model ekspositori ?

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1 Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar IPA  antara  pembelajaran
menggunakan Model Berbasis Masalah
dan pembelajaran menggunakan model
ekspositori di SDN Tarunanagara 01Kec.
Cigeulis Kab. Pandeglang.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar IPA  antara  pembelajaran
menggunakan berpikir kretaif tinggi dan
berpikir kreatif rendah.

3. Untuk mengetahui interaksi
pembelajaran  menggunakan  Model
Berbasis Masalah dan berpikir kreatif
dalam pengaruhnya terhadap hasil
belajar IPA.

4. Untuk  mengetahui  perbedaanhasil
belajar IPA siswa kelas V SDN
Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang yang memiliki sikap berpikir
kreatif tinggi yang mengikuti
pembelajaran  menggunakan  mobel
Pembelajaran Berbasais Masalah
dibandingkan  dengan  pembelajaran
menggunakan metode ekspositori.

5. Untuk  mengetahui  perbedaanhasil
belajar IPA siswa kelas V SDN
Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang yang memiliki sikap berpikir
kreatif ~ rendah  yang mengikuti
pembelajaran  menggunakan  mobel
Pembelajaran Berbasais Masalah
dibandingkan  dengan  pembelajaran
menggunakan metode ekspositori.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang
digunakan untuk  menentukan  tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran, biasanya
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau
angka-angka. Hasil belajar dapat berupa
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
mengalami proses belajar. Melalui proses
belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh
kepandaian dan kecakapan tertentu serta
perubahan-perubahan pada dirinya. Sedangkan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
pembelajaran yang menyuguhkan masalah yang
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terjadi pada kehidupan nyata kepada siswa
untuk dipecahkan secara individu maupun
kelompok, untuk  melatih  keterampilan
berpikirnya dalam memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan mencari informasi
tentang masalah yang bermakna, relevan dan
kontekstual. Kreatif sering diartikan sebagai
kemampuan berfikir untuk memberikan sesuatu
yang baru baik berupa ide atau penemuan.
Seorang  siswa akan dapat = memiliki
keterampilan  berpikir kreatif bila diberi
stimulus berupa masalah-masalah dalam peroses
pembelajaran yang dapat mengembangkan
dapat dan kemampuan berpikirnya dalam
memecahkan masalah.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) menjadi strategi pembelajaran yang baik
bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan berpikir (hands ond
dan minds on) karena siswa dituntut untuk aktif
dalam memecahkan masalah, berpikir kreatif
dalam menganalisis dan  mengaplikasikan
fakta-fakta, menemukan konsep, dan prinsip-
prinsip  agar menjadi lebih  bermakna.
Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kreatif merupakan hakekat tujuan pendidikan
dan  menjadi kebutuhan bagi siswa untuk
menghadapi dunia nyata.Dalam kegiatan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
ini para siswa dilatih untuk bekerja ilmiah
dalam memahami fenomena dan peristiwa
melalui  observasi, eksperimentasi, serta
kegiatan empiris dan analitis. Berdasarkan
pengalaman ini siswa akan memiliki sikap dan
nilai yang cenderung mencirikan pekerjaan
mereka. Pendidikan IPA perlu memupuk sikap
ilmiah melalui Model Pembelajaran Berbasis
Masalah.

Hasil belajar merupakan tolok ukur dari
keberhasilan peserta didik. Belajar  akan
menjadi baik apabila didukung oleh model
pembelajaran yang tepat, memiliki motivasi
belajar agar proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPA menjadi bermakna dan berhasil
guna dalam mencapai hasil belajar yang
optimal.Hasil belajar merupakan tolak ukur
yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran, biasanya
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau
angka-angka. Hasil belajar dapat berupa
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
mengalami proses belajar. Melalui proses
belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh
kepandaian dan kecakapan tertentu serta
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perubahan-perubahan pada dirinya.Hasil belajar
adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar
tampak dari perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Hamalik (2002) menyatakan
bahwa “Perubahan di sini dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”.Dari
proses  pembelajaran  diharapkan  siswa
memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai
dengan tujuan instruksional khusus yang
ditetapkan sebelum proses belajar berlangsung.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah
menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk
menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi
pelajaran yang diberikan guru di sekolah.Dari
kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
mengetahui dan memahami suatu materi
pelajaran dari proses pengalaman belajarnya
yang diukur dengan tes.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian Quasi Eksperimen. Desain
penelitan yang digunakan adalah desain
faktorial yang melibatkan dua atau lebih
variabel bebas dan sekurangnya satu yang
dimanipulasi oleh peneliti (Emzir, 2012:105).
Pada desain faktorial ini memungkinkan dapat
digunakan, diamati serta dianalisis berbagai
pengaruh dari dua atau lebih variabel secara
bersamaan. Hal ini dapat memungkinkan untuk
melihat suatu peroses lebih mendekati keadaan
yang sebenarnya sehingga dapat dinilai secara
serentak berbagai akibat dari setiap variabel
V(Variabel eksperimen)

Penelitian dilakukan di SDN
Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari sampai dengan bulan Juli tahun 2015.
Lokasi penelitian di Jalan Raya Cibaliung Kp.
Lingsuh Desa Tarunanegara Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang.

Yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas V di SDN
Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang tahun pelajaran 2015/2016 dengan
jumlah siswa 60 orang yang terdiri atas kelas
pararel Kelas VA dan VB. Analisis data dalam
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penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes
siswa, diolah dan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan Software Statistical
Package For Sosial Science (SPSS) for Window
versi 22.0. adalah sebagai berikut adalah uji
normalitas data dan uji homogenitas.

C. HASIL PENELITAN DAN

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah diuraikan di atas, selanjutnya
dilakukan pembahasan sebagai interpretasi dari
hasil penelitian, yakni sebagai berikut:

Berdasarkan ~ uji ~ hipotesis  yang
didasarkan pada data hasil penelitian, pada hasil
belajar peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalah sebagai kelompok eksperimen (Al)
dan yang pembelajarannya menggunakan
metode ekspositori (A2). Sebagai rumus yang
digunakan adalah analisis varians tahap lanjut
atau Tukey’s HbnSD (Honesty Significant
Difference). Dari hasil perhitungan uji hipotesis
pada taraf signifikansi o = 0,05 untuk derajat
kebebasan (db 4;30 = 3,85) diperoleh bahwa
rerata hasil belajar yang pembelajarannya
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalah(Al) tidak sama dengan dengan hasil
belajar yang pembelajarannya menggunakan
metode ekspositori (A2), Qn 12,29 > Q 3,85
berada pada daerah tolak Ho : pA1 = pA2
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalah(Al) lebih tinggi dari hasil belajar
peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan metode ekspositori (A2), karena
dalam  pembelajaran  khususnya  materi
pemisahan campuran dengan menggunakan
Model pembelajaran berbasis masalah tidak
hanya peserta didik mendengarkan secara verbal
saja, tetapi peserta didik dapat melihat dan
melakukan  secara  langsung  bagaimana
melakukan membuat magnet buatan yang
sedang dipelajarinya.

Sehingga dalam hal ini bahwa Model
pembelajaran berbasis masalah yang merupakan
model pembelajaran dapat meningkatkan proses
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
dan diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya. Karena hasil belajar
merupakan ukuran dalam penentuan
keberhasilan peserta didik yang telah mengikuti
proses pembelajaran, maka proses pembelajaran
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yang dilakukan dapat dikatakan berhasil, sebab
bila hasil belajar yang diperoleh peserta didik
rendah, maka proses pembelajaran yang
dilakukan dianggap tidak berhasil.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang
mendukung  untuk  pengujian  hipotesis
penelitian, tentang kelompok peserta didik yang
berpikir kreatif tinggi (B1) dan peserta didik
yang berpikir kreatif rendah (B2), Sebagai
rumus yang digunakan adalah analisis varians
tahap lanjut atau Tukey’s HSD (Honesty
Significant Difference). Dari hasil perhitungan
uji hipotesis pada taraf signifikansi o = 0,05
untuk derajat kebebasan (db 4;30 = 3,85)
diperoleh bahwa rerata hasil belajar berpikir
kreatif tinggi (B1) tidak sama dengan dengan
hasil belajar peserta didik yang berpikir kreatif
rendah (B2), Qn 5,16 > Q: 3,85 berada pada
daerah tolak Ho : pB: = pB, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
yang berpikir kreatif tinggi (B1) lebih tinggi
dari hasil belajar peserta didik yang berpikir
kreatif rendah (B2).

Berdasarkan uji  hipotesis interaksi
kelompok penggunaan Model pembelajaran
berbasis masalah(A) dengan berpikir kreatif (B)
adalah untuk interaksi pada kedua kelompok
tersebut dalam pengaruhnya terhadap hasil
belajar IPA peserta didik di SDNTarunanagara
01 Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang. Rumus yang
digunakan adalah analisis varians tahap lanjut
atau uji Tukey. Dari perhitungan uji hipotesis
dalam tabel ANOVA pada taraf signifikansi
0,05 untuk derajat kebebasan (db; Fiabel = 3,85)
diperoleh bahwa rerata hasil belajar peserta
didik yang menggunakan Model pembelajaran
berbasis masalah(A) tidak sama dengan berpikir
Kreatif (B), F hiung= 4,57 > Franer = 3,85 atau A
VB = 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi antara penggunaan Model
pembelajaran berbasis masalah dan berpikir
kreatif siswa terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V SDNTarunanagara 0l Kec. Cigeulis
Kab. Pandeglang.

Untuk melihat tentang peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran bukan hanya pada hasil ujiannya
belaka, tetapi juga sangat penting untuk
memperhatikan tanggapan atau respon peserta
didik terhadap materi yang sedang diajarkan,
apabila tanggapan peserta didik dalam proses
pembelajaran pada materi yang diajarkan tinggi,
maka seharusnya diikuti dengan peningkatan
hasil belajar peserta didik juga tinggi.
Begitupun sebaliknya, apabila respon dan
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tanggapan  peserta didik dalam  proses
pembelajaran pada materi yang sedang
diajarkan rendah, maka peningkatan hasil
belajar peserta didik juga rendah.

Berdasarkan  uji  hipotesis  antara
kelompok peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalahdan berpikir kreatif tinggi (A1B1),
dengan kelompok peserta didik yang proses
pembelajarannya menggunakan metode
ekspositori dan berpikir kreatif tinggi (A2B1).
Secara empirik hasil analisis varians tahap
lanjut uji Tukey, dari perhitungan uji hipotesis
di atas pada taraf signifikansi 0,05 untuk derajat
kebebasan (2;15. Q: = 2,98) diperoleh bahwa
rerata hasil belajar peserta didik yang
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalahdan berpikir kreatif tinggi (A1B1) tidak
sama dengan hasil belajar peserta didik yang
proses pembelajarannya menggunakan metode
ekspositori dan berpikir kreatif tinggi (A2B1),
Qn = 9,73 > Q¢ = 2,98 berada pada daerah tolak
Ho : MA1B1 = pA2B; sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik yang berpikir kreatif tinggi yang proses
pembelajarannya menggunakan Model
pembelajaran berbasis masalahbila
dibandingkan dengan pembelajaran  yang
menggunakan metode ekspositori, karena hal ini
bahwa peserta didik yang berpikir kreatif tinggi
yang pembelajarannya menggunakan Model
pembelajaran  berbasis masalahmemperoleh
hasil belajar lebih tinggi bila dibandingkan
dengan peserta didik yang berpikir kreatif tinggi
menggunakan metode ekspositori. Berpikir
kreatif tinggi tentunya sangat membantu dalam
proses pembelajaran karena peserta didik akan
menemukan konsep sendidri melalui
keterampilan  berpikirnya, sehingga dapat
belajar lebih cepat menerima pesan yang telah
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan  uji  hipotesis  antara
kelompok peserta didik yang berpikir kreatif
rendah dengan menggunakan Model
pembelajaran berbasis masalah(A1B2) dan
kelompok peserta didik yang berpikir kreatif
rendah yang pembelajarannya menggunakan
metode  ekspositori  (A2B2). Berdasarkan
pengolahan data untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan analisis varians
tahap lanjut atau uji Tukey. Perhitungan uiji
hipotesis di atas pada taraf signifikansi 0,05
untuk derajat kebebasan (2;15, Q: = 2,98)
diperoleh bahwa rerata hasil belajar peserta
didik yang menggunakan Model pembelajaran
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berbasis masalahdengan berpikir kreatif rendah
(A1B2) tidak sama dengan hasil belajar peserta
didik yang proses pembelajarannya
menggunakan metode ekspositori dan berpikir
kreatif rendah (A2B2), Qn = 25,36 > Q; = 2,98
berada pada daerah tolak Ho : pA:1B2 > pAB;
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pada hasil IPA siswa kelas
VSDNTarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang bahwa kelompok peserta didik yang
berepikir kreatif rendah yang pembelajarannya
menggunakan Model pembelajaran berbasis
masalahdengan pembelajaran yang
menggunakan metode ekspositori.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan di
SDN Tarunanagara 01 Kec. Cigeulis Kab.
Pandeglang, serta hasil pembahasan tentang
pembelajaran IPA vyang dilakukan dengan
pendekatan penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dan berpikir kreatif siswa
dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar,
diperoleh beberapa hal dari penelitian ini, yaitu:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN Tarunanagara 01
Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang antara
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran  menggunakan  metode
ekspositori. Penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah pada
mata pelajaran IPA hasil belajarnya lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran
dengan metode ekspositori.
2. Terdapat perbedaan pada hasil belajar
IPA siswa kelas VV SDN Tarunanagara 01
Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang antara
yang berpikir kreatif tinggi dan berpikir
kreatif rendah. Hasil Belajar yang
berpikir kreatif siswa yang tinggi lebih
tinggi dibandingkan siswa yang berpikir
kreatif rendah
3. Terdapat  interaksi antara  model
Pembelajaran Berbasis Masalahdengan
berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPA di SDN tarunanagara
01 Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang.
Penggunaan model Pembelajaran
Berbasis Masalah bagi siswa yang
memiliki keterampilan berpikir kreatif
tinggi memperoleh hasil belajar yang
tinggi sedangkan penggunaan metode
ekspositori tepat  bagi siswa yang
memiliki keterampilan berpikir kreatif
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rendah sehingga memperoleh hasil

belajar yang tinggi.

4. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelas VSDN Tarunanagara 01 Kec.
Cigeulis Kab. Pandeglang yang memiliki
keterampilan berpikir kreatif tinggi yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan  dengan  pembelajaran
menggunakan model ekspositori. Hal ini
berarti bagi siswa yang memiliki
keterampilan  berpikir  kreatif tinggi
dengan menggunakan model
Pembelajaran  Berbasis Masalahlebih
tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model ekspositori.

5. Terdapat perbedaan  hasil  belajar
IPAsiswa kelas VSDNTarunanagara 01
Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang yang
memiliki keterampilan berpikir kreatif
rendah yang mengikuti pembelajaran
menggunakan  model  Pembelajaran
berbasis msalah dibandingkan dengan
pembelajaran  menggunakan  metode
ekspositori.

Hasil belajar yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalahtidak sama dengan dengan hasil belajar
yang pembelajarannya menggunakan metode
ekspositori, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalahlebih tinggi dari hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode
ekspositorikarena dalam pembelajaran
khususnya materi gaya magnet dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah tidak hanya siswa mendengarkan
secara verbal saja, tetapi siswa dapat melihat
dan melakukan secara langsung bagaimana
melakukan gaya magnet yang sedang
dipelajarinya.

Hasil belajar IPA SDN Tarunanagara 01
Kec. Cigeulis Kab. Pandeglang dipengaruhi
oleh penggunaan model Pembelajaran Berbasis
Masalah. Model PBM ini dianggap dapat
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model PBM lebih memberikan
arti dari pada model ekspositori. Model PBM
dapat memudahkan  siswa  memperoleh
pengetahuan. Penelitian ini membuktikan peran
dan manfaat model PBM terhadap hasil belajar
IPA pada materi gaya magnet.

Pembelajaran Berbasis Masalah
melibatkan  peserta didik dalam proses
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pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat
kepada peserta didik, yang mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah  dan
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan
dan karier, dalam lingkungan yang bertambah
kompleks sekarang ini. Pembelajaran Berbasis
Masalah dimulai dengan melakukan kerja
kelompok antar peserta didik. peserta didik
menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan,
kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah
petunjuk fasilitator (guru).

Dalam  hal ini  bahwa  model
pembelajaran berbasis masalah yang merupakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
proses belajar siswa dalam proses pembelajaran
dan diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya. Karena hasil belajar
merupakan ukuran dalam penentuan
keberhasilan siswa yang telah mengikuti proses
pembelajaran, maka proses pembelajaran yang
dilakukan dapat dikatakan berhasil, tetapi
apabila hasil belajar yang diperoleh siswa
rendah, maka proses pembelajaran yang
dilakukan dianggap tidak berhasil. Selain itu
juga model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan daya berpikir kreatif tinggi
di bandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan metode ekspositori. Jadi berpikir
kreatif tinggi tentu sangat membantu dalam
peroses pembelajaran karena siswa akan
menemukan konsep sendiri melauli
keterampilan  berpikirnya, sehingga dapat
belajar lebih cepat menerima pesan yang telah
disampaikan oleh guru.Dalam hal ini, dalam
peroses pembelajaran guru dapat menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan
keterampilan  berpikir  kreatif  tinggiuntuk
meningkatkan hasil belajar IPA.
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